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RINGKASAN 

 

 
Dimas Supriyadi “Analisis Integrasi Pasar Komoditas Cabai Merah 

Antara Pasar Iduk Jakabaring Dengan Pasar Eceran Di Wilayah Seberang Ulu 

Kota Palembang.” (dibimbing oleh Sisvaberti Afriyatna dan Puri Pratami 

Ardina Ningrum). 

 Penelitan bertujuan untuk menganalisis integrasi pasar cabai merah antara 

pasar Induk Jakabaring dengan pasar eceran di wilayah Seberang Ulu Kota 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di pasar Induk Jakabaring sebagai pusat 

distribusi dan acuan harga cabai merah di Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Teknik penarikan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode Sensus, dengan jumlah responden 

sebanyak 30 pedagang cabai merah keriting di pasar Induk Jakabaring dan 

sebanyak 48 pedagang cabai merah keriting di pasar eceran di wilayah Seberang 

Ulu kota Palembang yang terdiri dari 18 pedagang cabai merah keriting di pasar 

10 Ulu, 12 pedagang cabai merah keriting di pasar Klinik 7 Ulu, 8 pedagang cabai 

merah keriting di pasar 4 Ulu, dan 4 pedagang cabai merah di pasar 2 Ulu, serta 6 

pedagang cabai merah di pasar Pagi Silaberanti. Metode pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.  Metode pengolahan data 

menggunakan editing, coding, dan tabulating dan analisis data menggunakan 

metode kuantitatif time series. Berdasarkan hasil penelittian, pasar Induk 

Jakabaraing dan pasar eceran di Seberang Ulu Kota Palembang komoditas cabai 

merah keriting menunjukkan integrasi pasar vertikal. Hal ini ditunjukkan oleh 

data yang stasioner pada tingkat level, modal VAR yang stabil dengan lag 

optimum 2, serta hasil uji kointegrasi yang menunjukkan seluruh variabel 

terkointegrasi. Temuan tersebut mununjukkan adanya hubungan keseimbangan 

harga jangka panjang antara pasar induk dan pasar eceran. Namun, hasil uji 

kausalitas yang menunjukkan beberapa nilai probabilitas di atas 0,05 

menunjukkan bahwa hubungan jangka pendek belum terjadi secara signifikan 

pada seluruh variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

 
Dimas Supriyadi, "Analysis of Red Chili Market Integration Between the 

Jakabaring Main Market and Retail Markets in the Seberang Ulu Area of 

Palembang City." (supervised by Sisvaberti Afriyatna and Puri Pratami 

Ardina Ningrum). 

The purpose of this study is to analyze the integration of the red chili 

market between the Jakabaring Main Market and retail markets in the Seberang 

Ulu area of Palembang City. This research was conducted at the Jakabaring Main 

Market, which serves as the distribution center and price reference for red chili in 

Palembang. The research method used was a survey with a quantitative approach. 

The sampling technique was carried out using the Census method, with a total of 

30 red chili traders Jakabaring Main Market and 48 red chili traders in the retail 

market in the Seberang Ulu area of Palembang City consisting of 18 red chili 

traders in the 10 Ulu market, 12 red chili traders in the Klinik 7 Ulu market, 8 

curly red chili traders in the 4 Ulu market, and 4 red chili traders in the 2 Ulu 

market, as well as 6 red chili traders in the Silaberanti Traditional market. The 

data collection method was by interviews, observation and documentation. The 

data processing method used editing, coding, and tabulating and data analysis 

used a quantitative time series method. Based on the results of the study, the 

Jakabaraing Main Market and the retail market in Seberang Ulu of Palembang 

City for  red chili commodities showed vertical market integration. This was 

indicated by stationary data at the level level, stable VAR modal with an 

optimum lag of 2, and the results of the cointegration test which showed that all 

variables were cointegrated. These findings indicate a long-term price 

equilibrium relationship between the main market and the retail market. 

However, the results of the causality test which showed several probability values 

above 0.05 indicated that the short-term relationship had not occurred 

significantly in all variables.
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Komoditas pangan dan hortikultura adalah salah satu komoditas ekonomi 

nasional yang paling penting bagi pemerintah dan masyarakat. Cabai merah 

adalah salah satu dari banyak komoditas pangan dan hortikultura yang penting. 

Komoditas ini dapat dengan mudah dipasarkan dan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembentukan angka inflasi, yang dipengaruhi oleh lonjakan 

harga dalam kelompok bahan makanan (Yuditya et al., 2023). 

Cabai merah (Capsiccum annum. L.) adalah tanaman hortikultura yang 

mempunyai harga sangat beragam. Jika harga melonjak, hal itu akan berdampak 

pada kemampuan masyarakat untuk membeli barang dan membuat petani 

khawatir. Akibatnya sulit untuk menemukan harga yang tepat untuk harga cabai 

karena harga cabai yang tinggi menghasilkan keuntungan yang besar bagi petani 

(Nauly, 2017).  Selama tahun 2010 - 2020, harga cabai di Indonesia sangat 

berubah, dengan tingkat produsen meningkat rata-rata 12,12% per tahun dan 

tingkat konsumen meningkat 13,66% per tahun, dengan konsumsi rata-rata 3.29 

kilogram per kapita per tahun (Ginting et al., 2023). Fluktuasi harga cabai merah 

sering menjadi perhatian pemerintah maupun masyarakat karena sifatnya yang 

mudah rusak, produksi yang musiman, serta ketergantungan terhadap kondisi 

cuaca. Di Kota Palembang, Cabai merah adalah salah satu strategi komoditas di 

Kota Palembang yang berfungsi sebagai petunjuk kestabilan harga komoditas 

pangan.   

 Cabai merah (Capsicum Annuum L) merupakan komoditas hortikultura 

utama di Indonesia, dengan produksi tahunan sekitar 2,5 juta ton (BPS, 2023). 

Harga cabai sangat bervariasi, dengan perubahan hingga 100 % dalam sebulan, 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca, serangan hama, dan keinginan pasar. Indonesia 

mengimpor cabai dari Vietnam dan India untuk memenuhi kekurangan, akan 

tetapi pasar dalam negeri didominasi oleh petani kecil (Kementan, 2024)   
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Menurut Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS), harga 

cabai merah harian di pasar tradisional provinsi Sumatera Selatan tercatat sebesar 

Rp 57,75 ribu, naik sebesar Rp 600 dibandingkan hari Sebelumnya dan juga naik 

dibandingkan dengan harga bulan sebelumnya, yaitu sebesar Rp 45,85 ribu. 

Dalam tiga bulan terakhir, harga cabai merah harian di pasar tradisional provinsi 

Sumatera Selatan mengalami penurunan sebesar 1,95%. Menurut catatan historis 

harga pangan di panel harga PIHPS, harga cabai merah harian di pasar tradisional 

provinsi Sumatera Selatan harga jual cabai merah di harga Rp 58,9 ribu. Rekor 

kenaikan harga cabai merah harian di pasar tadisional di provisi sebelumnya 

pernah tercatat pada juni 2019 dengan kenaikan sebesar 42,39% dan penurunan 

sebesar -33,23%. 

 

Gambar 1. Daftar Harga Cabai Merah di Provinsi Sumatera Selatan 

  

 

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) Nasional, 2026 

 

Perubahan harga cabai merah dalam satu tahun baik pada tingkat pasar 

induk maupun pasar lokal bisa meraih 100% bahkan lebih (PIHPS Nasional, 

2020). Saat pasokan tinggi harga cabai mengalami kemerosotan terendah dan 
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bergerak naik saat pasokan mengalami penurunan. Setiap perubahan harga cabai 

merah di tingkat konsumen seharusnya diikuti oleh perubahan harga di tingkat 

produsen, akibatnya tidak merugikan para pelaku pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran cabai merah  

Analisis integrasi pasar merupakan konsep penting dalam ekonomi 

pertanian, khususnya untuk komoditas yang mudah berubah seperti cabai merah. 

integrasi pasar mengacu pada tingkat keterkaitan harga antar pasar, dimana 

perubahan harga di suatu pasar dapat mempengaruhi pasar lainnya secara 

signifikan.  disini lain mengukur seberapa efisien perubahan harga dari pasar 

grosir (seperti pasar induk) diteruskan ke pasar eceran, yang sering dipengaruhi 

oleh biaya transportasi, rantai pasokan, dan intervensi pasar.  

Salah satu faktor yang digunakan untuk mengukur efektivitas pemasaran 

adalah integrasi pasar. Jika perubahan harga di satu pasar diikuti oleh perubahan 

harga yang sama di pasar lainnya, ini menunjukkan bahwa ada sistem pemasaran 

yang efektif. Dalam kasus ini, korelasi yang positif dari waktu ke waktu akan 

terjadi antara harga cabai merah keriting di pasar induk dan harga di pasar lain. 

Berdasarkan hubungan pasar, pengintegrasian pasar berbeda menjadi dua jenis: 

pengintegrasian pasar hierarkis atau pengintegrasian pasar geografis. Yang 

pertama mengacu pada seberapa erat suatu organisasi pemasaran dengan 

organisasi pemasar lainnya. Yang kedua mengacu pada seberapa besar perubahan 

harga di satu pasar mempengaruhi perubahan harga di pasar lainnya secara 

proporsional. (Hidayat, 2022) 

Pasar yang terintegrasi dengan baik akan mencerminkan efisiensi 

pemasaran, dimana informasi harga mengalir secara cepat dan perubahan harga di 

pasar induk dapat segera direspon oleh pasar eceran. Sebaliknya, rendahnya 

tingkat integrasi pasar dapat mengindikasikan adanya hambatan distribusi, 

struktur pasar yang tidak kompetitif, atau margin pemasaran yang tinggi 

(Asmarantaka,2012). 

 Integrasi pasar cabai merah di Indonesia beragam, pasar di Jawa lebih 

terhubung dibandingkan luar Jawa karena prasarana transportasi (Firdaus, 2022). 

Di Indonesia menemukan keterikatan yang kuat antara pasar grosir nasional, 
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tetapi lemah di tingkat daerah. Transmisi harga cabai  sering terhambat oleh 

pedagang perantara, yang menimbun stok untuk keuntungan (Ariffin, 2018). Di 

Sumatera Selatan, cabai merah merupakan produk andalan, dengan produksi 

50.000 ton per tahun (Dinas Pertanian Sumsel,2023). pasar induk Jakabaring 

berperan sebagai sub distribusi, melayani pedagang dari Palembang sekitarnya. 

 Khususnya untuk Kota Palembang, pasar Induk Jakabaring berfungsi 

sebagai pusat distribusi utama cabai merah yang memasok berbagai pasar eceran 

di kota dan sekitarnya. Ini menunjukkan jalur pemasaran cabai merah yang 

melibatkan pedagang tingkat kecamatan, pedagang besar di pasar Induk 

Jakabaring, dan pengecer di pasar tradisional. Akibatnya, perubahan harga di 

pasar Induk Jakabaring dapat berdampak langsung pada harga di pasar eceran. 

Pasar Induk Jakabaring, dibangun pada tahun 2010, adalah pasar grosir 

terbesar di Sumatera Selatan, dengan luas 10 hektar dan transaksi harian meraih 

500 ton komoditas (Pemerintah Kota Palembang, 2024). Pasar cabai merah 

terutama menerima pasokan dari petani lokal dan luar daerah, dengan harga acuan 

berdasarkan data BPS. Sebuah penelitian oleh Rahman dkk . (2021) menunjukkan 

bahwa pasar ini memiliki integrasi moderat dengan pasar nasional, dengan 

korelasi harga cabai merah 0,75. Namun , masalah seperti biaya transportasi yang 

tinggi (Rp. 5.000-10.000/kg dari wilayah produksi) mengurangi efektivitas 

transmisi. 

Pasar eceran di Palembang, seperti pasar 10 Ulu dan pasar lama, melayani 

konsumen akhir dengan harga yang lebih akibat markup pedagang (biasanya 20-

50%). Data BPS (2023). Menujukan harga cabai merah eceran di Palembang 

berkisar Rp. 50.000 sampai 100.000 per kg, tergantung musim. Aspek-faktor 

seperti inflasi regional dan kebijakan harga pokok berdampak pada kondisi ini. 

Berdasarkan harga cabai merah yang berbeda di pasar induk dan di pasar eceran 

kota Palembang. 
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Gambar 2. Fluktuasi Harga Cabai Merah Tingkat Pasar Produsen dan Pasar  

                     Konsumen Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2025 

 

 

 

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) Nasional, 2026  

  

Pasar induk ini berfungsi sebagai sumber pasokan dan acuan harga bagi 

pasar eceran, terutama di wilayah Seberang Ulu kota Palembang. Dari perspektif 

teori, dalam keadaan di mana sistem pasar berjalan dengan efektif, perubahan 

harga di pasar eceran akan secara langsung dipengaruhi oleh perubahan harga di 

pasar induk. Akan tetapi, seringkali terdapat perbedaan harga yang signifikan 

dalam harga cabai merah keriting antara pasar induk Jakabaring dan pasar eceran 

Seberang Ulu. Beberapa faktor, seperti perbedaan biaya distribusi, keterlambatan 

penyesuaian harga, dan kemungkinan aliran informasi harga antar pasar yang 
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tidak lancar, dapat menyebabkan perbedaan harga ini. Oleh karena itu, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui penyebab dan dampak dari perbedaan 

harga ini. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk dilakukan penelitian 

mengenai Analisis Integrasi Pasar Komoditas Cabai Merah Antara Pasar 

Induk Jakabaring dengan Pasar Eceran Di Seberang Ulu Kota Palembang. 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah daerah, pelaku pasar, dan 

konsumen menjaga kestabilan harga komoditas. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelittian ini 

sebagai berikut: 

Bagaimana integrasi pasar Induk Jakabaring dengan pasar eceran di Seberang Ulu 

Kota Palembang untuk komoditas cabai merah ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di ajukan, maka 

tujuan dari peneltitan ini adalah. 

 Menganalisis integrasi pasar cabai merah antara pasar Induk Jakabaring dengan 

pasar eceran di Seberang Ulu Kota Palembang. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Menambah literatur empiris terbaru mengenai integrasi pasar dan transmisi  

      harga komoditas hortikultura di Indonesia. 

2. Menjadi rujukan penelitian lanjutan di bidang agribisnis, pemasaran hasil  

     pertanian, dan ekonomi pangan. 

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Perdagangan Kota Palembang dalam 

    memonitor distribusi dan stabilisasi harga cabai merah. 

4. Membantu pelaku pasar (pedangan besar dan eceran) dalam memahami  

     dinamika harga sehingga dapat menentukan strategi penjulan yang lebih  

     efisien.
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